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RINGKASAN

Pengembangan Potensi Desa Pesisir di Tengah Pandemi Covid-19 Melalui
Pemberdayaan Masyarakat dengan Metode Enterpreneurship Capacity Building (ECB) New
Normal dan Edukasi Pengelolaan Sumber Daya Desa. Kuliah Kerja Nyata Tematik Lembaga
Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2020.

KKN Tematik ini bertujuan mengidentifikasi potensi strategis desa dan mengedukasi
masyarakat terkait potensi desa yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pendapatan dalam mendorong ekonomi masyarakat. Selain itu, memberikan edukasi
kewirausahaan era normal baru diberbagai sektor potensial yang telah teridentifikasi
terutama sektor pertanian, serta memberikan edukasi pengelolaan sumber daya desa dalam
mendukung peningkatan ekonomi produktif di desa. Di samping itu juga, menggiatkan
kegiatan produktif lainnya seperti mengembangkan budaya literasi desa dengan membentuk
komunitas literasi.

Target dan luaran yang dicapai dalam pelaksaaan Program KKN Tematik ini yaitu
terbentuk program pengembangan potensi desa melalui metode Entrepreneurship Capacity
Building (ECB) new normal dan edukasi pengelolaan sumber daya desa, terbentuknya pola
pikir masyarakat dalam meningkatkan produktivitas usahanya walaupun pada masa pandemi
dengan informasi yang telah diperoleh mengenai strategi peningkatan kapasitas wirausaha di
era new normal, selain itu berbagai kelompok masyarakat baik aparat desa, pengelola
BUMDes, kelompok usaha telah dibekali pengetahuan tentang pencatatan keuangan yang
ideal dan terstandarkan. Serta terbentuknya komunitas literasi desa yang diharapkan secara
konsisten menggiatkan gerakan literasi melalui taman baca dan segala fasilitasnya yang telah
ditata kembali.

Kata Kunci: Enterpreneurship Capacity Building (ECB), Sumber Daya Desa



BAB |
PENDAHULUAN

a) Latar Belakang

Letak georafis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau menempatkannya
sebagai sebagai salah satu poros maritim dunia. Dengan sebaran sekitar 17.500
pulau dan memiliki garis panjang pantai terpanjang kedua di dunia (Solihin, 2010)
menggambarkan adanya potensi kekayaan alam yang melimpah. Keadaan ini
menjadi anugerah bagi masyarakatnya, dengan segala potensi sektor kelautan dan
perikanan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencaharian.

Potensi wilayah yang dimiliki jika dikelola dan dimanfaatkan dengan baik
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat daerah pesisir. Pengembangan wilayah
pesisir dengan memperhatikan potensi kelautan dan pariwisata diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Muhamad (2009) menyatakan bahwa
kondisi nelayan di pesisir pantai masih bergelut dengan kemiskinan, penghasilan
yang didapat oleh buruh nelayan dan nelayan kecil tidak bisa mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Oleh karena itu, perlu ada upaya dalam memberdayakan masyarakat
seperti mengedukasi pola pikir dan keterampilan wirausaha, memperkuat nilai-nilai
lokal genius, maupun mengembangkan potensi pariwisata dan pengelolaan hasil laut
yang benilai tambah, dan pengembangan sektor lainya di kawasan pesisir.

Monano merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Gorontalo Utara
Provinsi Gorontalo yang terletak di bagian pesisir pantai. Adapun jumlah penduduk
Kecamatan Monano berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2019 adalah 6.807
jiwa yang tersebar dalam 10 Desa. Sebagai salah satu daerah pesisir di Gorontalo,
Monano memiliki banyak potensi dengan prospek yang sangat menjanjikan bagi
pengembangan ekonomi kawasan pesisir. Baik dalam pengembangan sektor

perikanan, sektor pertanian, sektor pariwisata, maupun sektor lainnya yang



mengakomodasi potensi wilayah. Dalam mendukung pengembangan diberbagai
sektor perlu ada upaya pemberdayaan bagi masyarakat terutama dalam kondisi
pandemi seperti saat ini yang berdampak pada ekonomi masyarakat.

Kondisi ketidakpastian ekonomi seperti saat ini tentu sangat memukul
pendapatan masyarakat, terutama bagi masyarakat dengan hanya bergantung pada
hasil pertanian dan usaha harian. Sebagai upaya membangkitkan kembali aktivitas
dan interaksi ekonomi masyarakat serta untuk mengembangkan potensi dan sumber
daya desa di tengah pandemi covid-19, terdapat beberapa langkah alternatif yang
dapat ditempuh. Dimulai dari mengidentifikasi potensi dan sumber daya desa,
selanjutnya pada segmen wirausaha juga mengidentifikasi usaha mandiri
masyarakat yang sudah berjalan untuk dilakukan pendampingan dalam proses
pemasarannya dengan memperhatikan perilaku hidup bersih dan sehat serta
memaksimalkan penggunaan media sosial dan media cetak.

Segmen lanjutan wirausaha berfokus pada potensi sektor pertanian dengan
memanfaatkan hasil pertanian untuk dijadikan produk wirausaha seperti panganan.
Pengelolaan panganan tersebut memberikan nilai tambah bagi pendapatan
masyarakat. Di samping itu, dapat memanfaatkan potensi teridentifikasi lainnya
yang bernilai ekonomi dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan dan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

Mengakomodasi berbagai langkah yang telah dijelaskan di atas, perlu
diberikan ruang pemberdayaan kepada masyarakat yang dikemas dalam
Enterpreneurship Capacity Building (ECB) new normal. Nurjaya, dkk (2017:21)
mengungkapkan bahwa metode ECB berkaitan erat dengan kemampuan
berwirausaha dari masyarakat yang diharapkan dapat: 1) memberikan wawasan,
sikap dan keterampilan usaha, 2) memberikan peluang untuk membuka usaha dan
pemberian modal, 3) memonitoring dan mengevaluasi bagaimana pengembangan
usahanya. Dalam kegiatan pengabdian pada masa pandemi covid-19 ini, juga
membekali masyarakat dengan kemampuan berwirausaha di era industri 4.0 dan



new normal. Sehingga metode ECB sebelumnya dikembangkan lagi dengan harapan
dapat: 4) memberikan wawasan dan keterampilan dalam mengembangkan bisnis
digital berbasis potensi daerah, 5) memberikan wawasan dan penguatan mengenai
manfaat protokol kesehatan dan PHBS dalam menjalankan bisnis.

Guna mendukung program di atas agar bisa survive serta pengembangan
potensi desa dapat dikawal secara berkelanjutan, perlu mendapatkan dukungan dari
pemerintah setempat. Dalam hal ini pemerintah desa perlu mempertimbangkan porsi
alokasi anggaran dana desa untuk kegiatan ekonomi yang produktif di desanya.
Menjembatani langkah tersebut, dapat diberikan ruang edukasi bagi aparat desa
dalam bentuk sosialisasi model pengelolaan alokasi dana desa. Model yang dapat
disosialisasikan yaitu Model Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Peningkatan
Kegiatan Ekonomi Produktif di Desa (Hambali dan Niode: 2018). Temuan
penelitian yang dilakukan oleh Hambali dan Niode (2018:1) membuktikan bahwa
Dana Desa mampu menjadi daya ungkit terhadap perekonomian desa untuk
berkembang maju dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bone
Bolango.

Melalui program kegiatan pengabdian KKN Tematik tahun 2020 ini yang
dirumuskan dengan tajuk “Pengembangan Potensi Desa Pesisir di Tengah Pandemi
Covid-19 Melalui Pemberdayaan Masyarakat dengan Metode Enterpreneurship
Capacity Building (ECB) New Normal dan Edukasi Pengelolaan Sumber Daya

Desa” diharapkan mampu menjawab fenomena yang telah diuraikan di atas.

b) Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan pelaksanaan KKN Tematik tahun 2020 ini
yaitu:
1. Mengidentifikasi potensi strategis desa dan mengedukasi masyarakat terkait
potensi desa yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan

dalam mendorong ekonomi masyarakat.



Mengidentifikasi peluang usaha dan berbagai usaha mandiri masyarakat yang
dapat dikembangkan dalam masa pandemi covid-19.

Memberikan edukasi kewirausahaan era normal baru diberbagai sektor potensial
yang telah teridentifikasi terutama sektor pertanian.

Memberikan edukasi pengelolaan sumber daya desa dalam mendukung
peningkatan ekonomi produktif di desa.

Menggiatkan kegiatan produktif lainnya seperti mengembangkan budaya literasi

desa dengan membentuk komunitas literasi.

Manfaat Pelaksanaan Program

Manfaat pelaksanaan KKN Tematik tahun 2020 ini yaitu:
Program ini sebagai sumbangsi bagi pemerintah daerah dalam pengembangan
potensi desa pada masa pandemi covid-19.
Sebagai ruang edukasi bagi masyarakat pada masa pandemi covid-19 dalam
memperkuat nilai-nilai lokal genius, meningkatkan kapasitas wirausaha dan
kemampuan pengelolaan keuangan di desa.

Sebagai wujud pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.



BAB I1
TARGET DAN LUARAN

a) Target

Dalam pelaksanaan KKN Tematik tahun 2020 yang menjadi target dalam
kegiatan ini yaitu mengubah pola pikir dan meningkatkan kapasitas berwirausaha
masyarakat pada masa pandemi covid-19. Dengan mengedapankan nilai-nilai lokal
genius dan menjalankan pola perilaku hidup bersih dan sehat, kegiatan wirausaha
masyarakat pada masa pandemi dapat terus dipertahankan bahkan dikembangkan.
Terget selanjutnya dapat mengubah pola pikir dan meningkatkan kapasitas
wirausaha masyarakat pada era new normal dengan memanfaatkan platform digital,
dan strategi lainnya agar tetap survive dalam kondisi apapun. Di samping itu,
kegiatan produktif lainnya dapat ditempuh dengan menggiatkan aktivitas di taman
baca dengan gerakan literasi untuk memperkuat pembelajaran daring yang sudah
berlangsung sejak adanya pandemi.

Melalui program ini juga, aparat desa dan para pemangku kepentingan
dapat diberikan edukasi mengenai pengelolaan sumber daya desa yang dapat
mendukung peningkatan ekonomi produktif di desa. Dengan adanya diskusi dan
sosialisasi yang terkait sumber daya desa yang potensial dapat menjadi ruang
peningkatan kegiatan ekonomi produktif, hal ini pada gilirannya diharapkan dapat
meningkatkan motivasi berwirausaha masyarakat.

Pada akhirnya, baik dosen pembimbing lapangan (DPL) dan mahasiswa
dapat mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan keterampilan maupun teknologi

untuk menangani kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh para masyarakat



pesisir pantai dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan masyarakat serta
ekonomi wilayah secara umum.

b) Luaran

Luaran dari kegiatan ini berupa:

1. Terbentuk program pengembangan potensi desa melalui metode
Entrepreneurship Capacity Building (ECB) new normal dan edukasi
pengelolaan sumber daya desa.

2. Terbentuknya pola pikir masyarakat dalam meningkatkan produktivitas
usahanya walaupun pada masa pandemi dengan informasi yang telah
diperoleh mengenai strategi peningkatan kapasitas wirausaha di era new
normal.

3. Terbentuknya kolaborasi multipihak yang dilakukan antara pemerintah,
sektor swasta dan lembaga swadaya masyarakat di Kabupaten Gorontalo
Utara.

4. Berbagai kelompok masyarakat baik aparat desa, pengelola BUMDes,
kelompok usaha dibekali pengetahuan tentang pencatatan keuangan yang
ideal dan terstandarkan.

5. Terbentuknya komunitas literasi desa yang diharapkan secara konsisten
menggiatkan gerakan literasi melalui taman baca dan segala fasilitasnya

yang telah ditata.



BAB IlI

METODE PELAKSANAAN

a) Persiapan dan Pembekalan
Persiapan dilakukan oleh DPL bersama mahasiswa peserta KKN
Tematik, diuraikan sebagai berikut:
1. Persiapan Administrasi
Proses pelaksanaan program KKN Tematik ini dari sisi dosen pelaksana
dimulai dari pengusulan proposal secara online melalui website

http://lpm.ung.ac.id. Usulan program KKN Tematik ini selanjutnya akan

diproses oleh bagian akademik fakultas dan selanjutnya akan masuk ke tim
LPPM.

2. Persiapan Waktu
Mengingat waktu pelaksanaan ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan
perkuliahan maupun hari aktif bekerja sedangkan jangka waktu
pelaksanaan program selama 30 hari maka waktu pelaksanaannya
dilakukan pada hari jumat, sabtu dan minggu selama 4 minggu serta
menyesuaian dengan kondisi di lapangan. Dengan demikian frekuensi
kegiatan pengabdian direncanakan minimal selama 6 hari kegiatan yang
dilaksanakan selama 1 bulan.

3. Persiapan pengetahuan dan keterampilan
Dosen pelaksana program KKN Tematik ini terdiri dari dosen Program
Studi Akuntansi dan Pendidikan Ekonomi. Kompetensi keilmuan yang
dimiliki oleh dosen pelaksana ini sangat dibutuhkan untuk mendukung
pelaksanaan program dengan tema tersebut diatas sehingga bisa
mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun mahasiswa yang dilibatkan
dalam kegiatan ini sebaiknya berasal dari Fakultas Ekonomi mengingat


http://lpm.ung.ac.id/

tema kegiatannya membutuhkan disiplin ilmu dari Program Studi
Manajemen, Akuntansi, Ekonomi Pembangunan dan Pendidikan Ekonomi,
serta bidang ilmu lainnya yang relevan dan mendukung pelaksanaan
program. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang telah diperoleh selama di kelas, khususnya yang
berkaitan dengan Enterpreneurship dan Pengelolaan Sumber Daya Desa.
4. Pembekalan peserta KKN Tematik
Dosen pelaksana program KKN Tematik mengidentifikasi mahasiswa
peserta KKN Tematik untuk melakukan pertemuan awal persiapan
pembekalan (coaching). Selanjutnya melakasanakan pembekalan kepada
mahasiswa peserta KKN Tematik terkait teknis pelaksanaan kegiatan
mahasiswa selama di lokasi dan rencana aksi program.
5. Persiapan sarana dan prasarana
Dosen pelaksana menyiapkan data, administrasi, tempat dan bahan-bahan

yang dibutukan dalam pelaksanaan program KKN Tematik.

b) Uraian Program KKN Tematik

Desa yang akan menjadi mitra pelaksanaan KKN Tematik tahun 2020
yakni Desa Mokonowu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara. Desa
Mokonowu memiliki Sumber Daya Manusia cukup terampil serta berusaha
untuk mempelajari segala sesuatu. Di Desa ini terdapat beberapa masyarakat
yang memiliki UMKM. Masyarakat di Desa ini sebagian besar merupakan
petani jagung. Namun jagung yang dihasilkan langsung dijual digudang karena
kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani, bagaimana cara mengolah
jagung tersebut menjadi sebuah produk yang bernilai ekonomi. Masyarakat
juga masih terkendala dengan kurangnya pengetahuan dalam memasarkan
produk secara digital (online) dan terkendala sulitnya jaringan internet yang
mendukung proses pemasaran produk secara digital (online) sehingga



masyarakat mengalami kesulitan dalam proses pemasaran produk yang
dimiliki.

Metode yang digunakan dalam program KKN Tematik ini dengan
memperhatikan kondisi di atas yaitu Enterpreneurship Capacity Building
(ECB) yang di dalamnya berisi workshop, pelatihan dan pendampingan
pengolahan potensi desa dan penguatan usaha di era new normal. Selanjutnya,
menggunakan metode edukasi model pengelolaan sumber daya desa dalam
peningkatan kegiatan ekonomi produktif di desa.

Adapun jenis kegiatan yang akan dilaksanakan antara lain:

1. ldentifikasi potensi desa dan penyusunan rencana pengembangan potensi
Desa Mokonowu.

2. Edukasi pengelolaan usaha di era new normal (ECB).

3. Optimalisasi dan pendampingan gerakan literasi desa.

4. Edukasi pengelolaan sumber daya desa dalam mendukung peningkatan

kegiatan ekonomi produktif di desa.

Rencana Aksi Program

Pelaksanaan program KKN Tematik akan menggunakan volume
pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM)
dengan jumlah 144 jam kerja efektif per bulan. Rata-rata jam kerja efektif
mahasiswa (JKEM) per hari adalah 4,8 jam diruaikan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume dalam 1 bulan

No

Nama Pekerjaan Program Volume | Keterangan

(JKEM)

Identifikasi potensi | 1. Identifikasi potensi desa
desa dan 2. Identifikasi pelaku usaha yang

penyusunan rencana |  terdampak pandemi 2160 / orang
pengembangan 3. Identifikas  nilai-nilai  lokal mahasiswa

potensi desa genius




Edukasi 1. Edukasi strategi bisnis digital
pengelolaan usaha | 2. Edukasi strategi pengelolaan
di era new normal usaha di era new normal 2160 8 orang
(ECB) 3. Edukasi pengelolaan potensi mahasiswa
sektor pertanian
4. Pembinaan kelembagaan tani
Edukasi 1. Pelatihan pencatatan keuangan 7
pengelolaan sumber di desa 2160 orang
daya desa 2. Diskusi pengelolaan alokasi dana mahasiswa
desa
Optimalisasi dan 1. Redekorasi taman baca
pendampingan 2. ldentifikasi komunitas/kelompok | 5169 8 orang
gerakan literasi desa produktif sasaran gerakan literasi mahasiswa
3. Pendampingan komunitas
literasi
Total Volume Kegiatan 8640 30 orang

10




BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

a) Biaya Kegiatan
Tabel 2 Anggaran Biaya

Biaya yang

No Komponen diusulkan
1. | Honorarium (Maks. 30%) Rp. 4.000.000,-
2. | Bahan habis pakai dan peralatan (Maks.25%) Rp. 5.500.000,-
3. | Perjalanan Dosen pembimbing dan Mahasiswa | Rp. 7.500.000,-

(Termasuk seminar hasil) (Maks.40%)

4. | Konsumsi Rp. 3.000.000,-
5. | Asuransi mahasiswa (30 orang) @ Rp. 20.000,- Rp.  600.000,-
6. | Bantuan makanan dan peralatan mahasiswa Rp. 1.500.000,-
7. | Pamateri pembekalan Rp. 1.250.000,-
8. | Lain-lain : publikasi, Laporan, Lainnya (Maks. 5%) | Rp. 1.650.000,-
JUMLAH Rp. 25.000.000,-

b) Jadwal Kegiatan
Tabel 3 Jadwal Kegiatan

MINGGU KE-
TAHAPAN KEGIATAN

1 2 3 4 ) 6 7

Pembekalan mahasiswa peserta
KKN Tematik

Survey dan koordinasi Tim KKN
Tematik dan Desa mitra

Pelaksanaan Program Inti

Pendampingan

Monev dan Pelaksanaan Program
Tambahan

Pelaporan
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BAB V

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Kelayakan Perguruan Tinggi Pengusul (Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo). Kegiatan Pengabdian
Masyarakat merupakan kewajiban dari para Dosen yang diatur dalam tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Selang beberapa tahun terakhir kegiatan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo (LPPM-UNG)
antara lain Program Pengabdian yang diselenggrakan Litibmas Dikti, Kuliah Kerja
Propesi, Pengabdian Masyarakat mandiri. Kesemuanya secara rutin diikuti Dosen
baik pemula maupun Dosen yang sudah berpengalaman. Sebagai contoh ada
beberapa kegiatan yang telah dilakukan LPPM-UNG selang tahun 2014 - 2016

antara lain:

a) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat:
1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI:
a. Program 1bM bagi dosen sejumlah 9 judul
b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul
c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul
d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul
e. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan

mahasiswa di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo
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2. Program Kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait:

a. Program Inkubator Bisnis: Kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10
bulan kerjasama LPM-UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi
dan UMKM Republik Indonesia

b. Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian
Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPM-UNG
dengan LSP-FPM BNSP Jakarta.

c. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP:

Program KKS pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen

pelaksana sejumlah 86 judul proposal yang dibiayai.

b) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat:

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana Dikti:

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul
b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul
C. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul

2. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait:
a. Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa
pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM-LSP kerjasama antara LPM-
UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta

b. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP:
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C. Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen
pelaksana sejumlah 95 judul proposal yang dibiayai
¢) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2016 Bidang Pengabdian Masyarakat:
3. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana Dikti:
a. Program IbM bagi dosen sejumlah 14 judul
b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 22 judul
C. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul
d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul
e. Program IbIKK bagi dosen sejumlah 1 judul
f. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul
g. Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul
4. Program kerjasama Pengabdian masyarakat dan penelitian mahasiswa
kerjasama Internasional dengan Ehime Jepang 1 kegiatan
5. Program pengabdian masyarakat kerjasama nasional dalam program KKN
Kebangsaan 1 kegiatan
6. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP:
a. Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen
pelaksana sejumlah 97 judul proposal yang dibiayai

b. Program pengabdian masyarakat mandiri oleh dosen 6 judul
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BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Gambaran Umum

Desa Mokonowu merupakan desa pemekaran dari Desa Tudi Kecamatan
Monano Kabupaten Gorontalo. Desa Mokonowu mekar dari Desa Tudi sejak tahun
2011 atas prakarsa masyarakat terutama masyarakat yang ada di Dusun Lakonowu
dan atas restu dari masyarakat Desa Tudi pada umumnya serta persetujuan dari
pemerintah Desa dan BPD Tudi. Desa Mokonowu pada tahun 2011 dipimpin oleh
Plt. Antar Waktu Kepala Desa Bapak Sun Lagarusu selama 8 bulan, dan selanjutnya
di akhir tahun 2011 dipimpin oleh PIt. Kepala Desa Bapak Dirwan Samatowa untuk
mempersiapkan pemilihan Kepala Desa secara langsung pada tahun 2012. Hasil
Pemilihan menetapkan Bapak Pailus Tomayahu, SE sebagai Kepala Desa
Mokonowu periode 2012-2017.

Pada tahun 2018 kembali dilaksanakan pemilihan Kepala Desa secara
langsung, dimana di akhir tahun 2017 yang dipimpin oleh PIt. Kepala Desa Bapak
Oneng Monoarfa mempersiapkan pemilihan Kepala Desa Mokonowu untuk periode
2018-2023. Hasil pemilihan menunjukkan kepercayaan besar dari seluruh
masyarakat Mokonowu untuk memberikan kesempatan kepada Bapak Pailus

Tomayahu, SE untuk melanjutkan kepemimpinannya pada periode ke dua.
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Luas wilayah Desa Mokonowu 2,17 Ha, secara administrasi terbagi atas 3
dusun yang terdiri dari, dusun | (Basulapa), dusun Il (Bunto) dan Dusun I11 (Bongo).
Data penduduk Desa Mokonowu berdasarkan hasil rekapan jumlah penduduk bulan
September Tahun 2020 sejumlah 653 jiwa, terdiri dari laki-laki 328 jiwa dan
perempuan 325 jiwa dan jumlah KK 187 KK yang menyebar di ketiga dusun yang
ada. Yang masing-masing dusun yaitu: Dusun Basulapa: 79 KK, Dusun Bunto: 61
KK, dan Dusun Bongo: 47 KK.

Desa Mokonowu memiliki posisi yang strategis karena merupakan desa
yang berada di Pusat Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara. Penduduk
Desa Monano berprofesi Petani, Pedagang, Jasa, PNS, Wiraswasta, Transportasi,
Polri, dan Pensiunan. Masyarakat di Desa ini sebagian besar merupakan petani
jagung. Namun jagung yang dihasilkan langsung dijual ke gudang karena kurangnya
pengetahuan dan keterampilan petani untuk mengolah jagung tersebut menjadi
suatu produk yang bernilai ekonomi. Selain itu, masih terkendala dengan kurangnya
pengetahuan masyarakat dalam memasarkan produk secara digital (online) dan
terkendala sulitnya jaringan internet yang mendukung proses pemasaran produk
secara digital (online) sehingga masyarakat mengalami kesulitan dalam proses
pemasaran produk yang dimiliki.

Desa Mokonowu juga merupakan desa yang aktif menata dan
memperhatikan pengelolaan BUMDes. Dalam pengelolaannya memiliki beberapa

kendala, salah satunya terkait pencatatan keuangan yang belum sesuai dengan
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prosedur dan standar. Melalui program KKN Tematik diharapkan dapat membantu
pemerintah desa dan masyarakatnya untuk mengatasi beberapa kendala yang telah

dijelaskan sebelumnya.

b) Hasil dan Pembahasan
Adapun realisasi dalam pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN

Tematik Desa Mokonowu sebagai berikut:

a. ldentifikasi potensi desa dan penyusunan rencana pengembangan potensi Desa
Mokonowu
Pada tahap ini mahasiswa KKN yang telah dibagi dalam kelompok tugas
berkoordinasi dengan pemerintah desa, dalam hal ini Kepala Desa Mokonowu
untuk memperoleh data dan informasi desa. Setelah berkonsultasi, mahasiswa

diarahkan untuk melakukasi observasi ke beberapa tempat dan dusun serta

memantau perkembengan kelompok usaha.
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Data yang diperoleh selanjutnya dibahas dalam rapat untuk memperoleh
gambaran potensi desa yang disampaikan selanjutnya pada saat pertemuan
monev dengan dosen pembimbing. Dari beberapa gambaran yang disampaikan
pada saat monev, pembimbing mengarahkan untuk membahas penyusunan
pengembangan profil desa dan mengidentifikasi kelompok usaha yang menjadi
sasaran pada saat kegiatan inti.

Edukasi strategi pengelolaan usaha di era new normal

Realisasi kegiatan inti program KKN Tematik Desa Mokonowu ini dikemas
dalam kegiatan workshop wirausaha yang menghadirkan narasumber ahli dari
unsur akademisi. Fokus pembahasan terkait strategi peningkatan kapasitas
wirausaha di era new normal sebagaimana tajuk tema KKN yang diangkat. Pada
kegiatan dihadiri oleh pemerintah desa, kelompok usaha, pengelola BUMDes,

tokoh masyarakat dan unsur karang taruna.
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c. Edukasi pengelolaan potensi sektor pertanian
Dukungan kegiatan inti program KKN Tematik Desa Mokonowu yang dikemas
dalam kegiatan workshop wirausaha juga menghadirkan narasumber dari Dinas
Pertanian Kabupaten Gorontalo Utara. Fokus pada sektor pertanian merupakan
hasil identifikasi potensi Desa Mokonowu. Pada kegiatan dihadiri oleh
pemerintah desa, kelompok usaha, pengelola BUMDes, tokoh masyarakat dan

unsur karang taruna.

d. Edukasi pencatatan keuangan di Desa
Bertemali dengan tajuk KKN, permintaan dari pemerintah desa kepada
mahasiswa untuk memberikan ruang edukasi dan pelatihan pencatatan keuangan
bagi pengelola BUMDes, Kelompok Usaha, dan aparat desa. Sehingga dalam

rangkaian kegiatan inti, turut direalisasikan permintaan dari pemerintah desa
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sekaligu membuka ruang diskusi terkait pengelolaan alokasi dana desa

sebagaimana yang diangkat dalam judul KKN.

e. Optimalisasi dan pendampingan gerakan literasi desa
Hasil identifikasi potensi desa, menggambarkan ada riwayat aktivitas literasi
yang pernah digalakkan di Desa Mokonowu. Menyambut hal tersebut, kegiatan
KKN diperkuat dengan gerakan literasi desa yang digalakan setiap pekan selama
pelaksanaan KKN dengan sasaran anak-anak dari usia dini hingga remaja.
Penguatan yang diberikan dimulai dari belajar membaca, belajar bahasa inggris,

tilawah dan bidang lainnya sesuai dengan disiplin ilmu dari mahasiswa KKN.

Prograruat

Jetisi Desat ™



Selain program di atas, mahasiswa KKN juga mengadakan program
tambahan yakni Sorga Desa; seni dan olahraga. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperat silaturahmi antar warga masyarakat serta dapat memerangi pandemi virus
corona meningkatkan imunitas saat berolah raga maupun dalam kegembiraan
kompetisi pentas seni. Mengingat situasi pandemi covid-19 panitia pelaksana
kegiatan selalu mengingatkan dan menghimbau kepada seluruh masyarakat dan
pengunjung agar tetap mematuhi protokol kesehatan covid-19 dalam hal ini

diwajibkan memakai masker serta menjaga jarak selama kegiatan berlangsung.

Hasil yang dicapai dari seluruh rangkaian Program KKN Tematik di Desa
Mokonowu, baik kegiatan inti maupun kegiatan tambahan diantaranya: 1).
Terwujudnya program pengembangan potensi desa melalui  metode
Entrepreneurship Capacity Building (ECB) new normal dan edukasi pengelolaan
sumber daya desa di Desa Mokonowu yang dilaksanakan oleh mahasiswa, dosen
pembimbing lapangan, pemerintah desa, karang taruna, kelompok usaha, pengelola
BUMDes dan masyarakat; 2). Terbentuknya pola pikir masyarakat dalam
meningkatkan produktivitas usahanya walaupun pada masa pandemi dengan
informasi yang telah diperoleh mengenai strategi peningkatan kapasitas wirausaha
di era new normal; 3). Terbentuknya komunitas literasi desa yang diharapkan secara
konsisten menggiatkan gerakan literasi melalui taman baca dan segala fasilitasnya

yang telah ditata.
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Melalui program KKN Tematik ini juga, 4). berbagai kelompok masyarakat
baik aparat desa, pengelola BUMDes, kelompok usaha juga dibekali pengetahuan
tentang pencatatan keuangan yang ideal dan terstandarkan; serta, 5). semakin
meningkatnya kesadaran dari masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan
dalam mencegah bakteri dan virus serta aktivitas berolah raga dapat meningkatkan
imunitas tubuh jika dilakukan secara rutin. Dengan harapan semoga warga
masyarakat dapat terus bergerak melaksanakan keberlanjutan program yang telah
dilaksanakan walaupun mahasiswa KKN telah kembali ke Universitas Negeri

Gorontalo.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

a) Kesimpulan

KKN Tematik Univesitas Negeri Gorontalo pada tahun 2020 di Desa
Mokonowu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara telah terlaksana
dengan lancar dan sesuai dengan harapan. Adapun program yang telah dilaksanakan
terdiri dari kegiatan inti dan kegiatan tambahan selama 45 hari yaitu meliputi:1).
Identifikasi potensi desa dan penyusunan rencana pengembangan potensi Desa
Mokonowu, 2). Edukasi Strategi Pengelolaan Usaha di Era New Normal, 3).
Edukasi Pengelolaan Potensi Sektor Pertanian, 4). Edukasi Pencatatan Keuangan di
Desa, dan 5). Optimalisasi dan pendampingan gerakan Literasi Desa serta Program
tambahan yakni Sorga Desa (Seni dan Olah Raga). Partisipasi dan dukungan
masyarakat cukup tinggi, dimana masyarakat turut aktif dalam pelaksanaan
program. Hal ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam mengembangan

potensi yang dimiliki baik untuk dirinya maupun untuk daerahnya.

Program KKN Tematik 2020 yang berjalan dengan lancar, tentu tidak luput
dari kendala dan hambatan dalam pelaksanaan program, seperti sulitnya

mengumpulkan masyarakat untuk mengikuti berbagai kegiatan. Padatnya aktivitas
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pekerjaan masyarakat, terlebih yang berprofesi sebagai petani membuat

partisipasinya dalam berbagai kegiatan terlihat kurang konsisten.

b) Saran

1) Bagi Mahasiswa

a. Lebih memaksimalkan waktu dalam melakukan identifikasi potensi desa
sehingga mampu menganalisis masalah yang ditemukan di masyarakat untuk
dicarikan solusi terhadap masalah tersebut.

b. Terus meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas
kegiatan kerja nyata dalam masyarakat untuk kepentingan kolektif.

c. Dalam penyusunan jurnal kegiatan harian hendaknya disesuaikan dengan
kondisi sebenarnya yang dilakukan selama di lokasi dengan alokasi waktu 45
hari serta berdasarkan jam kerja efektif yang telah dibagi.

2) Bagi Masyarakat dan Pemerintah Desa Mokonowu
Kegiatan yang telah dilaksanakan diharapkan dapat diteruskan keberlanjutannya
walaupun mahasiswa KKN telah kembali ke Universitas Negeri Gorontalo.

3) Perguruan Tinggi

a. Program KKN pada periode selanjutnya sebaiknya disesuikan dengan
kondisi desa yang menjadi sasaran kegiatan program KKN Tematik.

b. Hendaknya Pihak LPPM sebagai lembaga pelaksana KKN Tematik
sebaiknya melihat kondisi ketersediaan jaringan telekomunikasi/data di desa
yang menjadi lokasi KKN Tematik khususnya bagi peserta KKN yang juga

mengikuti kegiatan PPL 11 di lokasi yang berbeda pada waktu yang sama.

24



DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik, (2019). Kecamatan Monano Dalam Angka 2019, Kwandang:
BPS Gorontalo Utara

Hambali, I. R, Noide, 1. (2018). Management Model of Village Fund Allocation in
Enhancing the Village’s Productive Economic Activities, Macrothink
Institute, Business and Economic Research, Vol. 8 (4)

Muhamad, Fadel. (2009). Reinventing Local Government: Pengalaman dari
Daerah, Jakarta: Gramedia

Nurjaya, 1 Gede, dkk. (2017). Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Tri Harta Di Desa Binaan
Abang Batu Dinding Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli,
International Journal of Community Service Learning, Vol. 1 (1) 17-25

Solihin, Akhmad. (2010). Politik Hukum Kelautan dan Perikanan, Bandung:
Nuansa Aulia

Term Of Reference Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Tahun 2020, Gorontalo:
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)
Universitas Negeri Gorontalo

Hak Cipta (2018). Model Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Peningkatan
Kegiatan Ekonomi Produktif di Desa, KEMENTERIAN HUKUM DAN
HAK ASASI MANUSIA RI

25



Lampiran 1. BIODATA TIM PENGUSUL

1. Ketua Tim

Nama

NIP

Tempat dan Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama
Golongan / Pangkat
Jabatan Akademik
Perguruan Tinggi
Alamat kantor
Telp./Faks.
Alamat Rumah
Telp./Faks.
Alamat e-mail yg aktif
No. HP

CURRICULUM VITAE

IDENTITAS DIRI
IMRAN ROSMAN HAMBALLI, S.Pd., SE., MSA
19700823 199903 1 005

TILAMUTA KAB. GORONTALO, 23 AGUSTUS
1970

PRIA

KAWIN

ISLAM

PEMBINA Tk I, IV/b

LEKTOR KEPALA

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

JLN. SUDIRMAN NO 6 KOTA GORONTALO
0435 — 829713 /0435 — 821752

imranhambali@ung.ac.id

08124413455, 082189792797

RIWAYAT PENDIDIKAN TINGGI

Program Judul Tugas
Tahun _ Pendidika_n _ _ Jurusan/ Akhir/S_kripsi/'
Lulus | (diploma, sarjana, | Perguruan Tinggi _ | Tesis/Disertasi
magister, spesialis, Bidang Studi
dan doktor)
1995 SARJANA STKIP PDU Pengaruh
PENDIDIKAN GORONTALO AKUNTANSI Pengelolaan
Modal
Terhadap
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Pengembangan
Usaha KPRI
Hasrat
2008 SARJANA UNIVERSITAS AKUNTANSI
EKONOMI KANJURUHAN
MALANG
2009 MAGISTER UNIVERSITAS AKUNTANSI Pengaruh Dana
AKUNTANSI BRAWIJAYA Perimbangan
dan
Pendapatan
Asli Daerah
Terhadap
Belanja Daerah
2018 MENGIKUTI UNIVERSITAS AKUNTANSI
PENDIDIKAN TADULAKO
PROGRAM
DOKTOR ILMU
EKONOMI
PENGALAMAN PENELITIAN
Tahun Judul Penelitian Ketua/Anggota Sumber Dana,
Tim Total Dana
2010 PENGARUH PEMBIAYAAN
MUDHARABAH TERHADAP KETUA IMHERE 2010
PROFITABILITAS BANK
MUAMALAT INDONESIA CAB. RP. 30.000.000,-
GORONTALO
PENGARUH PEMAHAMAN
PERPAJAKAN TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK
BENDAHARAWAN PNBP BLU RBA
2010 PEMUNGUT/PEMOTONG ANGGOTA FAKULTAS
(STUDI PADA WAJIB PAJAK
BENDAHARAWAN Rp. 5.000.000,.

PENGELOLA DANA
DEKONSENTRASI TAHUN
ANGGARAN 2009 DI KAB.

GORONTALO)
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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR
KOMPETENSI TERHADAP

PNBP BLU RBA

2010 PENINGKATAN KINERJA ANGGOTA FAKULTAS
KARYAWAN PADA PT. BANK
NEGARA INDONESIA KANTOR Rp. 5.000.000..
CAB. POLEWALI
2011 PENGARUH KAPABILITAS ANGGOTA PNBP BLU RBA
PEMAKAI, DUKUNGAN FAKULTAS
MANAJEMEN PUNCAK
PROGRAM PELATIHAN DAN Rp. 5.000.000,-
PENDIDIKAN TENAGA KERJA
TERHADAP KINERJA SISTEM
IMFORMASI AKUNTANSI PADA
PT FITRA MANDIRI
2012 PENGEMBANGAN POTENSI KETUA BOPTN TA 2012
SUMBER PENDAPATAN ASLI
DAERAH DI KABUPATEN BONE
BOLANGO PROVINSI Rp. 39.988.750,.
GORONTALO
2012 PENGARUH PERTISIPASI KETUA PNBP BLU RBA
DALAM PENYUSUNAN FAKULTAS TA
ANGGARAN TERHADAPA 2012
KINERJA MANAJERIAL
DENGAN GAYA
KEPEMIMPINAN SEBAGAI Rp. 5.000.000,.
VARIABEL MODERATING
2013 INTERAKSIONIS SIMBOLIK: KETUA PNBP BLU RBA
MENYIMAK MAKNA ANIMO FAKULTAS TA
MAHASISWA JURUSAN 2013
AKUNTANSI ATAS
KEPUTUSAN MEMILIH DAN
TIDAK MEMILIH KOSENYTRASI Rp. 5.000.000,.
AKUNTANSI SYARI'AH
2013 IDENTIFIKASI PERMASALAHAN KETUA APBD KAB.
USAHA KECIL MENENGAH BOALEMO TA.
(UKM) DAN ALTERNATIF 2013

KEBIJAKAN STRATEGIS
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PENGEMBANGANNYA DI
KABUPATEN BOALEMO

Rp.100.000.000,-

2014 STUDI ETHNOSCIENCE : ANGGOTA PNBP UNG RBA
DILEMA TRANSPARANSI DAN FEB TA. 2014
AKUNTABILITAS DALAM
PELAPORAN SUMBANGAN
DONATUR DAN Rp. 5.000.000,-
PENGELOLAAN KEUANGAN
MASJID (Studi kasus di
Kabupaten Gorontalo)
2015 KAJIAN AKADEMIK KERJA ANGGOTA APBD KAB.
SAMA UTARA — UTARA BUOL TA. 2015
SULAWESI KABUPATEN BUOL Rp
125.000.000,-
2016 STUDI KELAYAKAN PENDIRIAN ANGGOTA APBD
POLITEKNIK MARITIM NEGERI
BOLAANG MENGONDAW KAB. BOLMUT
UTARA TA. 2016
Rp. 125.000.000
2016 RENCANA AKSI DAERAH ANGGOTA APBD KOTA
PEMBERANTASAN KORUPSI KOTAMOBAGU
KOTA KOTAMOBAGU TAHUN TA. 2016
2017-2018
Rp. 150.000.000
2017 PENGOLOLAAN ALOKASI KETUA HIBAH DIKTI
DANA DESA DALAM
PENINGKATKAN KEGIATAN TA. 2017
EKONOMI PRODUKTIF DI Rp. 75.000.000
DESA
2018 PENYUSUNAN PROFIL KETUA APBD
KABUPATEN BOALEMO 2018 KABUPATEN
BOALEMO

Rp. 50.000.000
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2018

MODEL PENGELOLAAN DANA
DESA DALAM PENINGKATAN
EKONOMI PRODUKTIF DESA

KETUA HIBAH DIKTI

TA.2018
Rp. 75.000.000

2018 ANALISIS FAKTOR - FAKTOR KETUA PNBP FE UNG
YANG MEMPENGARUHI TA. 2018
PEMILIHAN KARIR SEBAGAI '
AKUNTAN PUBLIK Rp. 10.000.000
MAHASISWA AKUNTANSI DI
PERGURUAN TINGGI
PROVINS|I GORONTALO
PELATIHAN PROFESIONAL
Tahun Jenis Pelatihan (Dalam/Luar Penvelenaaara Jangka
Negeri) y 99 Waktu
27 HARI
1999 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN AN R
PRAJABATAN GOLONGAN Il
1999 PELATIHAN PENGEMBANGAN DIREKTORAT 48 JAM
KETERAMPILAN DASAR TEKNIK PEMBINAAN SARANA
INSTRUKSIONAL (PEKERTI) AKADEMIK DIKTI
PUSAT PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN
2002 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEGAWAI 50 JAM
KETENAGAKERJAAN
DEPARTEMEN
TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI RI
2004 PELATIHAN PENERAPAN LP3-IKIP NEGER] 48 JAM |
KURIKULUM BERBASIS GORONTALO
KOMPETENSI (KBK)
PELATIHAN PELATIH
2004 DIREKTORAT 24 JAM
PEMBIMBING PENALARAN JENDERAL

MAHASISWA PERGURUAN
TINGGI

PENDIDIKAN TINGGI
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PELATIHAN KURUKULUM
BERBASIS KOMPETENSI

POLITEKNIK NEGERI

2004 PROGRAM D3 DAN D4 MALANG 16 JAM
AKUNTANSI
DINAS TENAGA
PELATIHAN DAN WORKSHOP KERJA,
2004 PENINGKATAN SUMBERDAYA | TRANSMIGRASIDAN | 40 JAM
PELATIH KOPERASI PROVINSI
GORONTALO
2006 | PENDIDIKAN SERTIFIKASI PAJAK | FAKULTAS EKONOMI | 40 JAM
A PAJAK PENGHASILAN PRIBADI UNIVERSITAS
/| USAHA BEBAS BRAWIJAYA
2006 | PENDIDIKAN SERTIFIKASI PAJAK | FAKULTAS EKONOMI | 40 JAM
B PAJAK PENGHASILAN BADAN UNIVERSITAS
DAN PAJAK PENGHASILAN BRAWIJAYA
PASAL 21 KARYAWAN
2006 PELATIHAN/WORKSHOP METOD FORUM DOSEN 16 JAM
DAN MATERI PENGAJARAN AKUNTANSI SEKTOR
AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK PUBLIK (FDASP)
KERJA SAMA IKATAN
AKUNTAN INDONESIA
(IAl)
2006 THE SECOND POSTGRADUATE PPs BRAWIJAYA 16 JAM
CONSORTIUM ON ACCOUNTING UNIVERSITY
2006
2006 PELATIHAN METODOLOGI JURUSAN AKUNTANSI | 168 JAM
PENELITIAN MULTIPARADIGMA | FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS
BRAWIJAYA MALANG
2008 THE THIRD INTERNATIONAL BRAWIJAYA 16 JAM
POSTGRADUATE CONSORTIUM UNIVERSITY
ON ACCOUNTING
2009 PENDIDIKAN APPLIED LP3 UNG 96 JAM

APPROACH (AA)
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2009 UPGRADING PEMBELANJARAN FAKULTAS EKONOMI 8 JAM
BERBASIS INFORMASI DAN BISNIS
COMMUNICATION AND UNIVERSITAS NEGERI

TECHNOLOGI (ICT) GORONTALO
2009 TIGA PILAR STANDAR IKATAN AKUNTANSI 18 JAM
AKUNTANSI INDONESIA INDONESIA DAN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS
BRAWIJAYA
2010 PPL KHUSUS IAPI — PPAJP INSTITUT AKUNTAN 9 JAM
EMERIKSAAN TERHADAP PUBLIK INDONESIA
AKUNTAN PUBLIK / KANTOR
AKUNTAN PUBLIK OLEH PPAJP
2010 PELATIHAN PELAPORAN IKATAN AKUNTANSI 40 JAM
KEUANGAN SESUAI DENGAN INDONESIA
PSAK 1,2,3,4,5,7,8,23,25,52,57
2010 LOKAKARYA AKUNTANSI INSTITUT AKUNTAN 9 JAM
PERKEMBANGAN TERKINI PSAK, PUBLIK INDONESIA
IFRS DAN KODE ETIK PROFESI
AKUNTANSI PUBLIK DAN
DETEKSI ATAS FRAUD DALAM
LAPORAN KEUANGAN
2011 PELATIHAN INFORMASI FEB UNG 16 JAM
TECHNOLOGY BAGI MAHASISWA
DAN DOSEN DI LINGKUNGAN
FEB UNG
2012 SOSIALISASI PERKEMBANGAN KEMENTERIAN
TERKINI PROFESI DI BIDANG KEUANGAN RI
AKUNTAN PUBLIK DAN SAK
ETAP
2012 LOKAKARYA BANK INDONESIA 17 JAM

KEBANKSENTRALAN BIDANG
STUDI EKONOMI

DEPARTEMEN
PENDIDIKAN DAN
STUDI EKONOMI
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2013 PELATIHAN DAN LOKAKARYA LP3 UNIVERSITAS 16 JAM
MODEL PENGEMBANGAN NEGERI GORONTALO
PENDIDIKAN KARAKTER
BERBASIS DISIPLIN ILMU
KARYA ILMIAH
Buku/Jurnal
Tahun Judul Penerbit/Jurnal
EFISIENSI PENGELOLAAN MODAL JURNAL ILMU
2003 DITINJAU DARI ANALISIS RATIO SOSIAL NO. 3 VOL.1
KEUANGAN OKTOBER 2003
ISSN 1693-0932
LEMBAGA PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN PERANANNYA JURNAL KEBIJAKAN
2005 DALAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN | | /||I/DAU|E|§|I|}_<3/L?NL|'/05
DI DESA PENTADU BARAT KEC. SSN 021’6_454)(
TILAMUTA KAB. BOALEMO
JURNAL KEBIJAKAN
2006 PUBLIK EDISI
KUALIFIKASI AUDITOR PEMERINTAH VIAPRIL-JUNIOS
ISSN 0216-454X
JURNAL KEBIJAKAN
PUBLIK EDISI
2007 ANGGARAN PUBLIK BERBASIS KINERJA IX/NI/JANUARI-
MARET/07
ISSN 0216-454X
JURNAL TEKNOLOGI
DAN MANAJEMEN
KARAKTERISTIK INFORMASI SISTEM INFORMATIKA VOL.
2007 AKUNTANSI MANAJEMEN DALAM 2(?0??5;\??:9?-:6?) A
PENGAMBILAN KEPUTUSAN ey
Terakreditasi SK
Dirjen DIKTI No.
55/DIKTI/Kep/2005
2013 AUDIT KINERJA SEKTOR PUBLIK CAKRAWALA
PERUBAHAN

MERANGKAI
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GAGASAN,
KEBIJAKAN DAN
HARAPAN.
UNG PRESS ISBN:
978-979-1340-56-4

2015 MEMBANGUN WIRAUSAHA MELALUI JURNAL
PEMANFAATAN LIMBAH KULIT JAGUNG PENGABDIAN
BAHAN KERAJINAN MERANGKAI BUNGA KEPADA
KELOMPOK USAHA IBU DAN REMAJA MASYARAKAT VOL.
PUTRI 21 NO. 82 TAHUN
XXI DESEMBER 2015
ISSN 0852-2715 LPM
UNIMED
2016 PENGARUH MOTIVASI USAHA, LAPORAN | JURNAL EKONOMI
KEUANGAN DAN KEMANDIRIAN USAHA DAN MANAJEMEN
TERHADAP KINERJA USAHA UKM DI VOL.17 NO. 1
KOTA GORONTALO FEBRUARI 2016
ISSN 1411-5794 PPs
UNIVERSITAS
GAJAYANA MALANG
2016 PENGARUH MANAJEMEN LABA SNAV VIII-5
TERHADAP PENGUNGKAPAN PROSIDING ISSN.
COPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 2527-483X
PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
YANG LISTING DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2010-2014
2016 PENGARUH PARTISIPASI DALAM JURNAL RISET
PENYUSUNAN ANGGARAN TERHADAP AKUNTANSI
KINERJA MANAJERIAL DENGAN GAYA TRANSAKSI VOL. 22
KEPEMIMPINAN SEBAGAI VARIABEL NO. 2 EDISI JUL-DES
MODERATING 2016 ISSN 1907-5731
JURUSAN
AKUNTANSI FE
UNTAD
2017 PENGEMBANGAN USAHA LEBAH MADU JURNAL
DALAM RANGKA ENINGKATAN EKONOMI PENGABDIAN

KELOMPOK TANI MASYARAKAT DESA

KEPADA
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TUPA KECAMATAN BULANGO UTARA
KABUPATEN BONE BOLANGO

MASYARAKAT
VOL...NO...TAHUN...
ISSN... LPM UNIMED

FUND ALOCATION IN ENHANCING THE
VILLAGE’S PRODUCTIVE ECONOMIC

2017 PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA JURNAL LPPM
(ADD) DALAM MENINGKATKAN VOL.. NO... TAHUN
KEGIATAN EKONOMI PORODUKTIF DI h
DESA ISSN ... LPPM
UNIMA
2018 MANAGEMENT MODEL OF VILLAGE JURNAL

INTERNASIONAL
BUSINESS AND

ACTIVITIES ECONOMIC
RESEARCH ISSN
2162-4860
2018, VOL. 8, NO. 4
B. Makalah/Poster
Tahun Judul Penyelenggara
2011 DASAR-DASAR PEMASARAN DAN
PERPAJAKAN LPMUNG
2012 PENULISAN BAHAN AJAR FEB UNG
2014 PERAN UMKM DALAM MENGERAKKAN BADAN
EKONOMI KERAKYATAN DALAM KESBANGPOL
RANGKA KETAHANAN EKONOMI DI PROVINSI
DAERAH’ GORONTALO
2015 TEKNIK NEGOSIASI DINAS PENDIDIKAN
KEBUDAYAAN
PEMUDA DAN
OLAHRAGA
PROVINSI
GORONTALO
2015 PENGELOLAAN YAYASAN BINA
KEUANGAN/PEMBUKUAN USAHA CITRA INSANI
2016 PENGARUH MANAJEMEN LABA SNAV-5 POLITEKNIK
TERHADAP PENGUNGKAPAN NEGERI UJUNG
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SORPORATE SICIAL RESPONSIBILITY
PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
YANG LISTING DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2010-2014

PANDANG ISSN.
2527-483X

(ADD) DALAM MENINGKATKAN
KEGIATAN EKONOMI PRODUKTIF
DIDESA

2017 PENGEMBANGAN USAHA LEBAH MADU | SEMINAR NASIONAL
DALAM RANGKA ENINGKATAN EKONOMI PENGABDIAN
KELOMPOK TANI MASYARAKAT DESA MASYARAKAT LPM
TUPA KECAMATAN BULANGO UTARA UNIMED 2017
KABUPATEN BONE BOLANGO
2017 PENGELOLAAN DANA ALOKASI DESA SEMINAR NASIONAL

HASIL PENELITIAN
DAN PENGABDIAN
KEPADA
MASYARAKAT 2017
UNIVERSITAS
NEGERI MANADO

C. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi

Tahun

2407-7313

Judul Penerbit/Jurnal
2015 JURNAL PENGABDIAN VOL 1 NO 1 LPM UNG
2015 JURNAL PENGABDIAN VOL 1 NO 2 LPM UNG
2015 JURNAL PENGABDIAN VOL 1 NO 3 LPM UNG
2015 JURNAL PENGABDIAN VOL 1 NO 4 LPM UNG
2016 JURNAL PENGABDIAN VOL. 2 NO. 5 ISSN LP2M UNG
2407-7313
2016 JURNAL PENGABDIAN VOL. 2 NO. 6 ISSN LP2M UNG
2407-7313
2016 JURNAL PENGABDIAN VOL. 2 NO. 7 ISSN LP2M UNG
2407-7313
2016 JURNAL PENGABDIAN VOL. 2 NO. 8 ISSN LP2M UNG
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KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat
PKM / PELATIHAN PENCATATAN DESA HUTADAA
2011 PERSEDIAN BARANG DAGANG PADA KECAMATAN TELAGA
USAHA KECIL MENENGAH. KAB. GORONTALO
BIAYA PNBP Rp. 3.000.000,-
PEMATERI PADA COACHING PEMUDA LPM UNG
2011 SARJANA PENGERAK PEMBANGUNAN
DI PEDESAAN (PSP3).
HONOR Rp. 1.000.000,-
PELATIHAN PEMBELAJARAN ICT “E- FEB UNG
2012 LEARNING BERBASIS SIAT” .
HONOR Rp. 1.000.000,-
2012 PKM / PELATIHAN PENENTUAN HARGA | KELURAHAN DULALOWO
POKOK PRODUKSI PADA HOME KEC. KOTA TENGAH
INDUSTRY. KOTA GORONTALO
BIAYA PNBP Rp. 3.000.000,-
2013 PKM / PELATIHAN PENENTUAN HARGA | KELURAHAN TIMBUOLO
JUAL PRODUK PADA HOME INDUSTRY. TENGAH KECAMATAN.
BIAYA PNBP Rp. 3.000.000 BOTUPINGGE
P o.0U0.L08, KABUPATEN. BONE
BOLANGO
2014 PEMATERI PADA KEGIATAN FASILITASI KWANDANG
DAN KOORDINASI GEJOLAK SOSIAL KABUPATEN.

AKIBAT KEBIJAKAN PEMERINTAH DI
BID. EKONOMI ( BADAN KESATUAN
BANGSA DAN POLITIK PEMERINTAH
PROVINSI GORONTALO) “ PERAN
UMKM DALAM MENGERAKKAN
EKONOMI KERAKYATAN DALAM
RANGKA KETAHANAN EKONOMI DI
DAERAH"

GORONTALO UTARA
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HONOR. Rp. 1.250.000,-

2014 SOSIALISASI ALOKASI PIUTANG UPK DESA PONGONGAILA
DESA PONGONGAILA KECAMATAN KECAMATAN PULUBALA
PULUBALA KABUPATEN GORONTALO KABUPATEN
GORONTALO
BIAYA PNBP Rp. 3.000.000,-
2015 PELATIHAN PENGELOLAAN KEUANGAN | KELURAHAN BUGIS KEC.
UMKM DI KELURAHAN BUGIS KOTA KOTA SELATAN KOTA
SELATAN KOTA GORONTALO. GORONTALO
BIAYA PNBP Rp. 5.000.000,-
2015 MEMBANGUN WIRAUSAHA MELALUI DESA DULUKAPA
PEMANFAATAN LIMBAH KULIT JAGUNG KECAMATAN
BAHAN KERAJINAN MERANGKAI SUMALATAN TIMUR KAB.
BUNGA KELOMPOK USAHA IBU DAN GORONTALO UTARA
REMAJA PUTRI. KKS PENGABDIAN
BIAYA PNBP UNG Rp. 25.000.000,-
2015 BIMTEK MANAJEMEN USAHA BAGI KOTA GORONTALO
PELAKU USAHA.
HONOR. Rp. 1.000.000,-
2015 PELATIHAN PENINGKATAN KAPASITAS | PROVINSI GORONTALO
PESERTA PEMUDA SARJANA
PENGGERAK PEMBANGUNAN DI
PEDESAAN (PSP3)
HONOR Rp. 1.000.000,-
2016 PENGEMBANGAN USAHA LEBAH MADU DESA TUPA KEC.
DALAM RANGKA PENINGKATAN BULANGO UTARA
EKONOMI KELOMPOK TANI KABUPATEN BONE
MASYARAKAT DESA TUPA KECAMATAN BOLANGO
BULANGO UTARA KABUPATEN BONE
BOLANGO. KKN PPM SUMBER BIAYA
KEMENRISTEKDIKTI Rp. 65.000.000,-
2017 NARASUMBER PADA KEGIATAN DESA TANAH PUTIH,

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN

KECAMATAN
BOTUPINGGE
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KERAJINAN TANGAN BUBUR KERTAS. KABUPATEN BONE
BOLANGO
2018 PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PNBP FE UNG TA.2018
PENYUSUNAN LAPORAN
ERTANGGUNGJAWABAN PENGURUS
DAN PENGAWAS KOPERASI PADA
KOPERASI DI PROVINSI GORONTALO
JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI
Peran/Jabatan Institusi (Univ., Fak., Jur., Lab., Jangka waktu

Studio, dll)

DEKAN

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

2017 s/d 2019

KETUA SENAT FAKULTAS
EKONOMI

UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

2017
S/D
2019

KEPALA UPT KERJA SAMA
dan LAYANAN
INTERNASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

2016 s/d 2017

ANGGOTA SENAT
UNIVERSITAS

UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

2014 s/d 2019

SEKRETARIS LPM

LEMBAGA PENGABDIAN
MASYARAKAT UNIVERSITAS
NEGERI GORONTALO

2014 s/d 2016

DEKAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

2010 s/d 2014

KETUA SENAT FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS NEGERI

2010 s/d 2014

GORONTALO
ANGGOTA SENAT UNIVERSITAS NEGERI 2010 s/d 2014
UNIVERSITAS GORONTALO

KETUA PROGRAM NON

PROGRAM NON REGULER
FAKULTAS EKONOMI dan BISNIS

2009 s/d 2011
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REGULER

UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

SEKRETARIS JURUSAN

JURUSAN PEND. EKONOMI FPIPS
UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO

2003 s/d 2005

KETUA
LABORATORIUM/BENGKEL
AKUNTANSI

LABORATORIUM/BENGKEL
AKUNTANSI FPIPS IKIP
GORONTALO

2003 s/d 2005

SEKRETARIS BENGKEL/
LOBORATORIUM

BENGKEL/LABORATORIUM
AKUNTANSI FPIPS IKIP

2002 s/d 2003

AKUNTANSI GORONTALO
KETUA PROGRAM STUDI | PROGRAM STUDI D Il AKUNTANSI | 2001 s/d 2003
D3 AKUNTANSI FPIPS IKIP NEGERI GORONTALO

KASUBAG TENAGA
EDUKATIF BAGIAN
KEPEGAWAIAN

IKIP NEGERI GORONTALO

2001 s/d 2003

SEKRETARIS PROGRAM
STUDI D3 AKUNTANSI

PROGRAM STUDI D Il AKUNTANSI

2000 s/d 2001

SEKRETARIS PEMBANTU
KETUA BID. ADM. UMUM
DAN KEUANGAN (PR 11)

STKIP GORONTALO

1999 s/d 2001

Gorontalo, Agustus 2020

Yang menyatakan,

NIP. 19700823 199903 1 005
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2. Anggota Tim

A.

B.

Identitas Diri
Nama

NIP/NIDN

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Agama

Pangkat /Gol/Jabatan
Jabatan Akademik
Perguruan Tinggi
Alamat Kantor
Alamat Rumah

Alamat e-mail/FB

CURICULUM VITAE

: Abdulrahim Maruwae, SE.,M.Pd

: 19880714 201903 1 012/ 0014078806

: Telaga Kab. Gorontalo, 14 Juli 1988

. Laki-Laki

: Kawin

. Islam

: Penata Muda Tkt 1/ 111b

: Dosen Asisten Ahli

: Universitas Negeri Gorontalo

:JI. Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
: Perum Dulomo Permai Blok G.16 Kel. Dulomo

Kec. Kota Utara Kota Gorontalo

: uli@ung.ac.id/ Rully Maruwae

No. HP : 085398769614

Riwayat Pendidikan

Tahun | Program Pendidikan Perguruan Tinggi Jurusan/Prodi
2011 Sarjana (S1) Universitas Negeri Gorontalo | Manajemen

2016 Magister (S2) Universitas Negeri Gorontalo | Pendidikan Ekonomi

C. Kegiatan Seminar/Pendidikan/Pelatihan

Tahun

Jenis Kegiatan Penyelenggara

2018 | Intensive English Course

UPT Bahasa UNG dan USINTEC,
Ohio State University, Juli 2018 di
Gorontalo

2018 | Workshop “Meningkatkan Kualitas Paper | Jurusan Pendidikan Ekonomi, Juli

untuk Jurnal Internasional Bereputasi” 2018 di Gorontalo
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2018 | International Conference Of  Project | Association  of  International
Management (ICPM) “Emerging Technology | Business & Professional
& Business Innovation in the Global World” Management, November 2018 di
Gorontalo
2018 | Pelatihan Audit Internal Non Akademik Satuan Pengawas Internal UNG,
November 2018 di Gorontalo
2018 | Upgrading Pemodelan dan Ekonometrika Prodi S1 Ekonomi Pembangunan,
November 2018 di Gorontalo
2018 | Workshop Kurikulum Berbasis KKNI Prodi S1 Pendidikan Ekonomi,
November 2018 di Gorontalo
2019 | Intensive English Program Peace English Academy, Juli 2019
di Kediri
2019 | Workshop Software Lisrel, Smart PLS, Stata | NV Consultant Indonesia, Juli
dan Software Sitasi Mendeley 2019 di Gorontalo
2019 | Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil | Kemenristekdikti dan BPSDM
Golongan I Provinsi Gorontalo, Desember
2019 di Gorontalo
2019 | Workshop Penyusunan Dokumen Akreditasi | BP2A UNG, Agustus 2019 di
Program Studi Gorontalo
2020 | Pelatihan Sistem Penjaminan Mutu Internal dan | LP3M UNG dan KIM UGM,
Audit Mutu Internal Februari 2020 di Gorontalo
2020 | Training Of Trainer (TOT) E-Learning SIAT | LP3M UNG, Juli 2020 di
UNG Gorontalo
D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
Tahun Judul Khalayak Lembaga Sumber
Sasaran Pendanaan
Pelatihan Pengolahan Sampah .
Plastik Berpotensi Ekonomi Mahasiswa
2019 , dan LP2M UNG | PNBP UNG
Dalam Rangka Meningkatkan Masyarakat
Pendapatan Ibu Rumah Tangga

E. Publikasi lImiah

Tahun

Judul

Penerbit/Nama Jurnal

2019

Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar

Jambura Economic Education
Journal

2020

Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Daerah Transmigran

Oikos Nomos: Jurnal Kajian
Ekonomi dan Bisnis
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F. Pemakalah/Pemateri

Tahun

Topik

Penyelenggara

2019

Retorika Akademik

HMPS S1 Pendidikan Ekonomi,
Desember 2019 di Gorontalo

Menghadapi Era Digitalisasi

2019 | Skill Training of Organization HMPS S1 Manajemen, Desember
2019 di Gorontalo
2020 | Perkembangan dan Strategi Bisnis dalam | PT. Permodalan Nasional Madani

(Persero) Unit Layanan Modal
Mikro Limboto, Februari 2020 di
Gorontalo

G. Perumusan Kebijakan Publik/Penyusunan Dokumen/Kepanitiaan

Tahun Jenis Kegiatan Instansi

2019 Tim Penyusun Renstra Fakultas Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas
2019 — 2023 Negeri Gorontalo

2019 Panitia Pengawas Pemilihan Ormawa Fakultas Ekonomi Universitas
Fakultas Ekonomi Negeri Gorontalo
Tim Pengelola Jurnal Berbasis OJS di L .

2020 Lingkungan UNG Universitas Negeri Gorontalo
Tim Pengelola Pemutakhiran Dokumen L .

2020 Sistem Penjaminan Mutu Internal UNG Universitas Negeri Gorontalo
Tim Pengembang Kurikulum Merdeka Lo .

2020 Belajar-Kampus Merdeka UNG Universitas Negeri Gorontalo
Tim Pengembang Kurikulum Program Studi N .

2020 S1 Pendidikan Ekonomi UNG Universitas Negeri Gorontalo

Gorontalo,
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Lampiran 2. RINCIAN ANGGARAN BIAYA

No Urutan Kegiatan | Satuan | Volume | Biaya | Jumlah
| HONORARIUM
Instruktur | orang | 2 | Rp.2.000.000,-| Rp. 4.000.000,-
SUB TOTAL I Rp. 4.000.000,-
Il | PELAKSANAAN PROGRAM PERSIAPAN
1. | Survey Lokasi | Hari | 2 | Rp. 600.000,- | Rp.  1.200.000,-
2. | Persiapan Perlengkapan
ATM/ ATK | Paket | 30 | Rp. 10.000,-| Rp.  300.000,-
3. | Pembekalan (Bimtek) Mahasiswa sebelum ke lokasi
- Konsumsi Ringan dan Kotak 35 Rp. 30.000,-| Rp. 1.050.000,-
Berat
- Penggandaan Materi Paket 30 Rp. 3.000,- | Rp. 90.000,-
- Spanduk Buah 1 Rp. 100.000,- | Rp. 100.000,-
- Dokumentasi Paket 1 Rp. 100.000,- | Rp. 100.000,-
SUB TOTAL I Rp. 2.840.000,-
11l | PELAKSANAAN
1. | Pembelitian atribut peserta Paket 30 Rp. 110.000,- | Rp. 3.300.000,-
KKS (Topi, Kaos, ID Card)
2. | Pembelian atribut peserta Paket 1 Rp. 160.000,- Rp. 160.000,-
KKS (Spanduk dan Bendera)
3. | Kegiatan
- Pembelian Perlengkapan Paket 1 Rp.1.500.000,- | Rp. 1.500.000,-
- Pembelian Bahan Paket 1 Rp.1.500.000,- Rp. 1.500.000,-
- Dokumentasi Paket 1 Rp. 100.000,- Rp. 100.000,-
4. | Asuransi Mahasiswa dan | Orang 30 Rp. 20.000,- | Rp. 600.000,-
DPL
5. | Konsumsi Mahasiswa (Pergi- | Kotak 60 Rp. 20.000,- Rp. 1.200.000,-
Pulang)
SUB TOTAL Il Rp. 8.360.000,-
IV | PELAPORAN
1. | Proposal Paket 1 Rp. 150.000,- | Rp. 150.000,-
2. | Laporan Akhir Paket 1 Rp. 600.000,- | Rp. 600.000,-
SUB TOTAL IV Rp. 800.000,-
V | TRANSPORTASI
1. Dosen Pembimbing Lapangan
- Pengantaran Rental 1 Rp. 600.000,- | Rp. 600.000,-
- Monev Rental 3 Rp. 600.000,- Rp. 1.800.000,-
- Penjemputan Rental 1 Rp. 600.000,- Rp. 600.000,-
2. Mahasiswa (termasuk | Rental 10 Rp. 600.000,- | Rp. 6.000.000,-
sewa mobil untuk barang)
antar jemput
SUB TOTAL V Rp. 9.000.000,-
TOTAL Rp. 25.000.000,-
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: (0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR 910 /UN47/HK.02/2020

TENTANG

PENETAPAN DOSEN PENERIMA PENUGASAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIAYA PNBP/BLU
PROGRAM KKN TEMATIK PERIODE II TAHUN 2020

- REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat oleh Dosen Universitas Negeri Gorontalo, maka
untuk kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat perlu menetapkan Dosen pelaksana pengabdian
kepada masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo tentang Penetapan Dosen
Penerima Penugasan Pengabdian Kepada Masyarakat Biaya
PNBP/BLU Program KKN Tematik Periode Il Tahun 2020.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);



Menetapkan

KESATU

10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Negera Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1952);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 47);

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
131/KMK.05/2009 tentang Penetapan Universitas Negeri
Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional Sebagai
Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU);

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 32029/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2019-2023;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENERIMA PENUGASAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIAYA PNBP/BLU
PROGRAM KKN TEMATIK PERIODE Il TAHUN 2020.

Menetapkan Dosen Penerima Penugasan Pengabdian
Kepada Masyarakat Biaya PNBP/BLU Program KKN Tematik
Periode II Tahun 2020, yang susunannya sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Rektor ini;



KEDUA

KETIGA

Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2020 Nomor:
023.17.2.677521/2020 tanggal 27 Desember 2019;

Keputusan Rektor ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal 1 Agustus 2020

REKTOR UNIVERSITAS ORONTALO,

EDUART WOLOK
NIP. 197605232006041002 7 °
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